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other regions. This study aims to analyze the impact of product
knowledge, perceived usefulness, perceived ease of use, and

Keywords: perceived risk on the intention to continue using QRIS as a digital
Perceived Usefulness, payment method among Generation Z in Batam City. This study
Product Knowledge, employs a quantitative approach using a survey method,
Perceived Ease of Use, through the distribution of questionnaires to residents of Batam
Perceived Risk, QRIS City who have used QRIS. Sampling was conducted using

purposive sampling, with respondents selected based on the
criteria of being Generation Z and having experience using QRIS.
The data obtained will be analyzed using Partial Least Squares-
based Structural Equation Modeling. The research results
indicate that product knowledge does not influence the intention
to continue using QRIS. Perceptions of usefulness and ease of use
have a positive influence on the intention to continue using QRIS,
while risk perception has a negative influence. This study is
expected to contribute to the development of technology
acceptance theory and serve as a reference for relevant parties
in promoting the continued use of QRIS in Batam, particularly
among Generation Z.

PENDAHULUAN

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) diperkenalkan oleh Bank Indonesia
pada 17 Agustus tahun 2019 dan mulai efektif digunakan pada 1 Januari 2020 [1]. QRIS
digunakan sebagai acuan nasional untuk kode QR guna menggabungkan berbagai jenis QR
Code. Tujuannya agar seluruh transaksi pembayaran digital dapat dilakukan melalui satu
kode yang sama [2]. Hingga semester I tahun 2025, pengguna QRIS mencapai lebih dari 57
juta pengguna dengan nilai transaksi sebesar Rp579 triliun [3]. Ini menunjukkan bahwa QRIS
berperan penting dengan pengembangan pembayaran digital di Indonesia.

Kota Batam merupakan salah satu daerah dengan transaksi digital meningkat sangat
cepat. Hingga Mei 2025, transaksi QRIS di Kepulauan Riau mencapai 23,64 juta transaksi
senilai Rp3,34 triliun, meningkat 105,65% dibandingkan tahun sebelumnya[4]. Namun, Kota
Batam belum termasuk yang tertinggi di Indonesia dalam penggunaan QRIS. Dengan begitu,
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upaya untuk mengetahui hal apa saja yang memengaruhi niat untuk terus menggunakan QRIS
di Kota Batam diperlukan adanya penelitian.

Generasi Z merupakan kelompok yang lahir pada periode 1997-2012 [5]. Gen Z dikenal
sebagai digital native karena tumbuh di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital [6].
Karakteristik tersebut menjadikan Generasi Z sebagai salah satu kelompok yang aktif
memanfaatkan berbagai layanan keuangan digital, termasuk QRIS sebagai metode
pembayaran nontunai. Generasi Z dipilih sebagai populasi dalam penelitian ini karena dinilai
mampu memberikan gambaran yang lebih relevan mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi niat untuk terus menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran digital

Dalam penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model (TAM), niat untuk terus
menggunakan merupakan bentuk keberlanjutan perilaku dari pengguna setelah sebelumnya
menggunakan suatu teknologi. Semakin positif persepsi dan pengetahuan dengan QRIS,
semakin besar niat menggunakannya secara berkelanjutan [7] . TAM menjelaskan bahwa
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan menjadi bagian utama dalam
memengaruhi penerimaan teknologi [8]. Persepsi terhadap kegunaan menggambarkan
situasi di mana seseorang percaya bahwa teknologi akan membantu dalam mencapai tujuan
[9]. Persepsi kemudahan penggunaan menggambarkan keyakinan individu menilai bahwa
QRIS mudah dioperasikan tanpa memerlukan usaha yang besar. Selain itu, penelitian ini juga
menambahkan pengetahuan produk yang menunjukkan pemahaman terhadap sesuatu
dalam memengaruhi keputusan untuk terus menggunakannya, serta persepsi risiko
menggambarkan tingkat ketidakpastian atau kemungkinan terjadinya kerugian. Kempat
variabel tersebut dinilai penting dalam menjelaskan niat Generasi Z untuk terus
menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran digital.

Penelitian terdahulu mengenai penggunaan QRIS umumnya berfokus pada niat
menggunakan. Hasil penelitian menjelaskan pengetahuan produk, persepsi dalam kegunaan,
dan kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dengan niat menggunakan QRIS
(10;11]. Selain itu, persepsi terhadap risiko berpengaruh negatif terhadap niat untuk
menggunakan QRIS. Namun, beberapa penelitian lain menemukan hasil yang berbeda.
Pengetahuan produk [12], persepsi kegunaan [13] dan persepsi kemudahan penggunaan
[14] tidak mempengaruhi niat penggunaan QRIS. Disisi lain, persepsi risiko justru
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan QRIS [15]. Sementara itu, penelitian yang
mengkaji niat untuk terus menggunakan QRIS masih relatif terbatas. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan QRIS [16; 17]. Namun, penelitian
lain menunjukkan hasil yang berbeda, persepsi kegunaan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan QRIS [18]. Sedangkan, dalam penelitian
lain menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan juga tidak berpengaruh signifikan
terhadap niat untuk terus menggunakan QRIS [19].

Kebaruan dalam studi ini terlihat dari pemilihan subjek dan lingkungan penelitian yang
berpusat pada generasi Z di Kota Batam. Selain itu, pengaruh pengetahuan tentang produk,
persepsi mengenai kegunaan, persepsi mengenai kemudahan penggunaan, serta persepsi
mengenai risiko terhadap niat untuk terus menggunakan QRIS kembali dianalisis, mengingat
temuan dari penelitian sebelumnya belum menunjukkan konsistensi yang memadai pada
variabel persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan. Selain itu penelitian yang menguji
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mengenai pengetahuan produk dan persepsi risiko terhadap niat untuk terus menggunakan
QRIS masih terbatas. Padahal, setelah pengguna mengadopsi QRIS, tingkat pengetahuan dan
persepsi terhadap risiko diperkirakan tetap menjadi faktor yang memengaruhi keputusan
pengguna untuk terus menggunakan QRIS.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini dilakukan menguji pengaruh dari
pengetahuan tentang produk, persepsi kegunaan, persepsi mengenai kemudahan
penggunaan, serta persepsi mengenai risiko terhadap niat untuk terus menggunakan QRIS
pada Generasi Z di Kota Batam, baik parsial maupun secara bersamaan. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang penerimaan teknologi
pembayaran digital dengan mengacu pada model TAM. Dari segi penerapan, hasil penelitian
diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam mempertimbangkan penyedia layanan
QRIS untuk menyusun strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan penggunaan QRIS di
kalangan generasi Z.

LANDASAN TEORI
Technology Acceptance Model (TAM)

Dasar untuk mengevaluasi penerimaan teknologi dalam penelitian menggunakan TAM.
Persepsi kegunaan serta kemudahan penggunaan mempengaruhi TAM dalam menjelaskan
terkait penerimaan dan niat penggunaan teknologi. TAM memiliki keterbatasan dalam
menjelaskan faktor eksternal yang memengaruhi perilaku pengguna, sehingga model ini
sering dikembangkan dengan menambahkan variabel pendukung. Oleh karena itu, penelitian
ini mengadopsi pengembangan model dengan menambahkan variabel pengetahuan produk
dan persepsi risiko untuk menganalisis niat penggunaan QRIS secara berkelanjutan [11].
Niat untuk Terus Menggunakan

Niat menggunakan merupakan faktor penting dalam mengukur kecenderungan individu
untuk bersedia menggunakan teknologi dan media [20]. Niat untuk terus menggunakan
mengacu pada niat pengguna untuk terus menggunakan produk layanan yang sama dalam
jangka waktu yang lama [16]. Ketika niat untuk terus menggunakan didukung oleh
pengalaman positif, pengguna lebih cenderung untuk terus menggunakannya, serta
cenderung berkomitmen dan terlibat dalam penggunaan sistem secara berkelanjutan [18].
Pengetahuan Produk terhadap Niat untuk Terus Menggunakan

Pengetahuan produk didefinisikan sebagai pemahaman individu terkait atribut atau fitur
produk, manfaat, serta nilai kepuasan yang dihasilkan. Jika niat untuk terus menggunakan
QRIS semakin kuat menunjukkan bahwa adanya tingkat pengetahuan yang tinggi terhadap
produk yang dimiliki individu tersebut. Pemahaman tersebut dapat meningkatkan keyakinan
dan pengalaman positif pengguna, sehingga mendorong munculnya niat untuk terus
menggunakan QRIS dalam aktivitas transaksi sehari-hari. Berdasarkan penelitian terdahulu
yang telah dilakukan, pengetahuan produk menunjukkan berpengaruh secara positif dan juga
signifikan dengan niat menggunakan QRIS pada pelaku UMKM [10;11]. Meskipun penelitian
terdahulu mengukur niat menggunakan QRIS, temuan tersebut mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat pengetahuan individu mengenai QRIS tidak hanya terdorong untuk
berniat menggunakan. Namun, semakin besar pula kecenderungannya untuk
mempertahankan penggunaan QRIS secara berkelanjutan.

H1: Pengetahuan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
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terus menggunakan QRIS.
Persepsi Kegunaan terhadap Niat untuk Terus Menggunakan

Persepsi kegunaan adalah keyakinan seseorang bahwa penggunaan teknologi akan
memberikan manfaat, meninggikan efektivitas, dan mempermudah aktivitas. Berdasar pada
QRIS, persepsi kegunaan dapat dilihat dari kemudahan transaksi, efisiensi pembayaran, dan
kepraktisan penggunaan. Semakin besar kegunaan yang dirasakan dari penggunaan QRIS,
semakin besar pula kecenderungan pengguna untuk terus memanfaatkan QRIS dalam
aktivitas transaksi sehari-hari. Penelitian sebelumnya menghasilkan jika dalam persepsi
kegunaan berpengaruh secara positif dan signifikan dengan niat menggunakan QRIS [21;11].
Hal tersebut menunjukkan bahwa kegunaan yang dirasakan pengguna menjadi faktor
penting dalam mendorong penggunaan QRIS. Sejalan dengan itu, penelitian lainnya
menunjukkan hasil bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif positif dan signifikan
terhadap niat untuk terus menggunakan QRIS [18].

H2: Persepsi kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
terus menggunakan QRIS.

Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Niat untuk Terus Menggunakan

Tingkat kesesuaian yang dirasakan dalam memahami dan menggunakan suatu teknologi,
serta besarnya kemudahan yang diperlukan untuk mengoperasikannya, mencerminkan
persepsi seseorang terhadap kemudahan penggunaan teknologi tersebut [2]. Semakin
mudah QRIS digunakan, semakin besar kemungkinan pengguna merasa nyaman dan memilih
untuk terus menggunakannya dalam aktivitas transaksi sehari-hari. Penelitian lainnya
menunjukkan jika persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat menggunakan QRIS [11;10]. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
kemudahan penggunaan menjadi salah satu faktor yang mendorong individu untuk
menggunakan QRIS.

H3: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat untuk terus menggunakan QRIS.

Persepsi Risiko terhadap Niat untuk Terus Menggunakan

Persepsi risiko merupakan penilaian individu terhadap kemungkinan terjadinya
kerugian, kesalahan transaksi, penyalahgunaan data, maupun ancaman keamanan dalam
penggunaan QRIS. Semakin tinggi risiko yang dirasakan pengguna dalam menggunakan QRIS,
semakin besar pula keraguan untuk terus memanfaatkan layanan tersebut dalam aktivitas
transaksi sehari-hari. Persepsi risiko memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap niat
menggunakan QRIS karena kekhawatiran akan keamanan transaksi digital dapat mengurangi
minat penggunaan [11;10]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi
risiko yang dirasakan individu, maka semakin rendah niat untuk terus menggunakan QRIS
karena adanya potensi kerugian dalam bertransaksi.

H4: Persepsi risiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat untuk terus
menggunakan QRIS.

Dalam TAM, penerimaan dan penggunaan suatu teknologi dipengaruhi oleh keyakinan
pengguna terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi tersebut, yang
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selanjutnya membentuk niat untuk terus menggunakan teknologi. Dalam konteks penelitian
ini, pengetahuan produk dapat meningkatkan pemahaman pengguna mengenai QRIS,
sedangkan persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan dapat mendorong
keyakinan bahwa QRIS bermanfaat dan mudah digunakan. Di sisi lain, persepsi risiko dapat
menghambat niat penggunaan berkelanjutan karena adanya kekhawatiran terhadap
kemungkinan kerugian dalam bertransaksi. Oleh karena itu, keempat variabel tersebut
diperkirakan secara bersama-sama dapat memengaruhi niat masyarakat untuk terus
menggunakan QRIS.

H5: Pengetahuan produk, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan,
dan persepsi risiko secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap niat untuk
terus menggunakan QRIS.

I N
Pengetahuan Produk | |
\. vy
e N Hz
Persepsi Kegunaan
] H2
X2 .
(X2) J/ Niat untuk Terus J
( h H3 M akan
Persepsi Kemudahan || cneetn
Penggunaan (X3) e
vy
s ~\
Persepsi Risiko |
(X4)
| H5
Gambar 1. Kerangka Model
Sumber: Data diolah peneliti (2026)
METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatit diterapkan dalam penelitian in1 dengan memanfaatkan data
primer yang dikumpulkan secara online kepada responden melalui penyebaran kuesioner.
Generasi Z di Kota Batam yang telah menggunakan QRIS menjadi populasi terhadap uji ini.
Teknik non-probability sampling merupakan cara pengambilan sample yang dilakukan
berdasarkan metode purposive sampling dengan kriteria responden yaitu, memiliki domisili
Kota Batam, termasuk dalam generasi Z, minimal tiga kali dalam 6 bulan terakhir pernah
menggunakan QRIS, serta memiliki dan menggunakan aplikasi pembayaran digital yang
mendukung QRIS. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan kebutuhan analisis SEM-PLS,
yaitu:

n = 10 X Jumlah Indikator

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20, sehingga jumlah sampel
yang adalah 200 responden. Instrumen penelitian menggunakan skala likert 5 yang ditata
dengan indikator dari setiap indikator dari variabel yang diikuti berdasar penelitian yang
dilakukan sebelumnya.

Berikut pada Tabel 3.1 disajikan penjelasan dari variabel-variabel dan pengukurannya.
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Tabel 1 Operasional Variabel dan Pengukurannya

Definisi / Sub Dimensi Indikator Skala
variabel Pengukuran
(Likert)

Sumber

Pengetahuan
Produk

Persepsi
Kegunaan

Persepsi
Kemudahan
Penggunaan

Persepsi Risiko

Pengetahuan
mengenai
Produk

Kemanfaatan
Teknologi

Kemudahan
Penggunaan

Risiko
Pengguna
QRIS

Niat untuk Niat Perilaku

Terus
Menggunakan

1.Pengetahuan
atribut/fitur.
2.Pengetahuan
manfaat
3.Pengetahuan nilai
kepuasan produk
1.Mempercepat
pekerjaan
2.Peningkatan
Kinerja
3.Peningkatan
produktivitas dan
efektivitas

4. Mempermudah
Pekerjaan

5. Praktis

1. Mudah dipelajari
2.Mudah
dikendalikan
3.Sederhana dan
mudah dipahami
4.Fleksibel
5.Mudah dikuasai
6.Mudah digunakan

1. Keamanan
2. Kredibilitas
3. Privasi

1. Keinginan untuk
menggunakan

2. Konsisten untuk
menggunakan

3. Niat untuk terus
menggunakan  di
masa depan

Sumber: Data diolah peneliti (202 6)
Dalam penelitian ini, digunakan metode Structural Equation Modeling berbasis Partial

5

Nurhapsari &
Sholihah,
(2022)

Davis (1989)

Davis (1989)

Nurhapsari &
Sholihah,
(2022)

Bhattacherjee
(2011)
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Least Squares dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4, yang mencakup analisis outer
model, seperti uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk.
Selanjutnya, pengujian terhadap inner model dilakukan, yang mencakup evaluasi koefisien
determinasi, multikolinearitas, F-Square, dan kelayakan model. Selanjutnya, hipotesis akan
diuji melalui analisis koefisien jalur dengan penerapan teknik bootstrapping.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan data sebanyak 200 pengguna QRIS Generasi Z di Kota Batam.

Untuk mengetahui karakteristik dan gambaran umum jawaban responden dilakukan analisis
dalam deskriptif.

Tabel 2 Hasil Deskriptif Responden

Aspek Kategori Dominan Persentase
Frekuensi Penggunaan QRIS Sering (>5 kali/bulan) 73,00%
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 68,00%
Aplikasi Pembayaran Digital Mobile Banking 88,50%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)
Merujuk Tabel 4.1, hasil menggambarkan jika QRIS umum digunakan sehari-hari oleh
generasi Z dalam sarana pembayaran, sehingga mencerminkan tingginya tingkat penerimaan

teknologi pembayaran digital pada responden penelitian.

Tabel 3 Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Mean Standar Deviasi Min Max
PP 4,528 0,706 1 5
PK 4,518 0,729 1 5
PKP 4,489 0,734 1 5
PR 2,930 1,307 1 5
NM 4,053 0,972 1 5

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Pada Tabel 4.2, terkait hasil analisis menunjukkan variabel pengetahuan produk,
persepsi kegunaan serta kemudahan penggunaan termasuk dalam nilai sangat besar dengan
jawaban responden relatif konsisten menunjukkan bahwa responden memiliki pengetahuan
baik, merasakan manfaat yang tinggi, serta menilai QRIS mudah digunakan. Persepsi risiko
menunjukkan bahwa responden masih memiliki kekhawatiran tertentu terhadap risiko
penggunaan QRIS, namun tidak terlalu tinggi dengan variasi jawaban yang cukup besar.
Adapun niat untuk terus menggunakan QRIS menunjukkan bahwa responden memiliki niat
yang kuat untuk menggunakannya secara keberlanjutan sebagai alat pembayaran digital.

Uji Outer Model

Outer loading dan AVE digunakan untuk menguji validitas konvergen dalam SEM-PLS,
guna membuktikan jika indikator sesuai dan dapat mewakili setiap variabel. Hasil uji outer
model menunjukkan hasil penelitian yang mengindikasikan bahwa semua indikator nilai
outer loadingnya diatas 0,70, yang berarti terdapat korelasi yang kuat dengan konstruk yang
diukur. Semua variabel juga menunjukkan AVE di atas 0,50, yang berarti konstruk tersebut

http://bajangjournal.com/index.php/JCI


http://bajangjournal.com/index.php/JCI

1030

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.5, No.11, Juli 2026

dapat menjelaskan lebih dari 50% varians indikator-indikatornya. Hal ini menegaskan bahwa
semua indikator valid dan dapat merepresentasikan variabel penelitian, sehingga layak
digunakan untuk analisis yang akan datang.

Tabel 4 Hasil Uji Discriminant Validity

Variabel PP PK PKP PR NM
PP 0.829
PK 0.539 0.859
PKP 0.698 0.637 0.820
-0.059 -0.195 - 0.865
PR 0.115
NM 0.508 0.604 0.657 -0.215 0.860

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Dalam Tabel 4.4, disajikan jawaban uji discriminant validity yang dimanfaatkan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan masing-masing variabel penelitian untuk dibedakan
dari lainnya. Sesuai kriteria Fornell-Larcker, seluruh nilai akar kuadrat AVE pada diagonal
lebih besar daripada korelasi antarvariabel, sehingga seluruh variabel telah memenubhi
discriminant validity. Dengan demikian, setiap variabel mampu mengukur konsepnya
masing-masing dan model pengukuran dinyatakan valid.

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability
PP 0.909 0.929
PK 0.941 0.952
PKP 0.951 0.957
PR 0.891 0.922
NM 0.929 0.944

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Pada Tabel 4.5, disajikan hasil pengujian reliabilitas konstruk yang difungsikan untuk
menilai sebuah kekonsistensian parameter dalam pengukuran suatu variabel. Berdasarkan
nilai tersebut seluruh variabel menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
melebihi 0,70. Dengan begitu, seluruh konstruk dinyatakan memilihi hasil reliabel. Artinya,
bahwa instrumen dalam penelitian mempunyai keandalan baik agar memperoleh hasil data
yang stabil dan konsisten.

UjialnneraModel
Tabel 2 aHasilalInneraModel
aVariabela VIF F2 Original T-Statistics P-Value Hasil
sample (0)

PP -> NM 2.015 0.002 0.049 0.560 0.576 Tidak Sig
PK -> NM 1.783  0.090 0.282 2.847 0.004 Sig

PKP -> NM 2.398 0.156 0.431 3.881 0.000 Sig

PR -> NM 1.043  0.022 -0.108 2.399 0.016 Sig
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Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Melihat dari Tabel 4.6, Uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan jika tidak
terjadi korelasi yang terlalu besar antar variabel independen. Menurut [22], nilai VIF dibawah
dari 5 menunjukkan tidak adanya masalah multikolinearitas. Hasil penelitian menunjukkan
seluruh nilai VIF berada di bawah 5, sehingga model penelitian dinyatakan baik dan layak
digunakan.

Uji F-Square dipakai mengukur besarnya kontribusi masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Jika nilai F-Square sebesar 0,02, 0,15, dan 0,35 menunjukkan
pengaruh kecil, sedang, dan besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan memberikan Kkontribusi pengaruh terbesar terhadap niat untuk terus
menggunakan QRIS, sedangkan pengetahuan produk, persepsi kegunaan dan persepsi risiko
memberikan kontribusi kecil. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan
merupakan faktor yang paling berperan dalam meningkatkan niat untuk terus menggunakan
QRIS.

Hipotesis diterima apabila nilai T-statistic lebih besar dari 1,96 dan P-value lebih kecil
dari 0,05 [22]. Selain itu, nilai Original Sample (0) menunjukkan arah hubungan
antarvariabel, di mana nilai positif menunjukkan hubungan searah, sedangkan nilai negatif
menunjukkan hubungan berlawanan arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan memiliki arah pengaruh positif serta
berpengaruh signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan QRIS. Persepsi risiko
memiliki arah pengaruh negatif namun tetap berpengaruh signifikan terhadap niat untuk
terus menggunakan QRIS, sedangkan pengetahuan produk memiliki arah pengaruh positif
tetapi tidak berpengaruh signifikan. Ini mengindikasikan niat masyarakat Kota Batam untuk
menggunakan QRIS lebih dipengaruhi oleh manfaat, kemudahan, dan risiko yang dirasakan
dibandingkan pengetahuan produk.

Tabel 3 Hasil R-Square
Variabel R-square R-square adjusted
Niat untuk Terus 0.502 0.492
Menggunakan

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan pada Tabel 4.7, disajikan hasil uji R-Square (R?) yang digunakan untuk
mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R?
sebesar 0,67 dikategorikan substansial, 0,33 moderate, dan 0,19 lemah. Hasil ini
menunjukkan bahwa pengetahuan produk, persepsi kegunaan, dan persepsi kemudahan
penggunaan mampu menjelaskan 50,2% variasi niat untuk terus menggunakan QRIS,
sedangkan 49,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Dengan
demikian, model memiliki kemampuan moderate atau cukup baik dalam menjelaskan niat
untuk terus menggunakan QRIS.

Uji Kelayakan Model (Model Fit)

Tabel 4 Hasil Model Fit
Saturated Estimated model
model
Standardized Root Mean Square Residual
(SRMR) 0.058 0.058
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Sumber: Data diolah peneliti (2026)

SRMR digunakan untuk mengukur tingkat kesesuaian antara model penelitian dengan
data yang diperoleh. Model dinyatakan mempunyai tingkat kesesuaian yang baik jika nilai
terhadap SRMR di bawah 0,08 [22]. Dari hasil uji yang dilakukan, angka SRMR 0,058. Dengan
begitu, model dalam penelitian ini memiliki tingkat kesesuaian yang baik dengan data yang
ada dalam penelitian dan layak digunakan.

Pembahasan:
Pengaruh Pengetahuan Produk terhadap Niat untuk Terus Menggunakan QRIS

Dari hasil penelitian menjelaskan bahwa pengetahuan produk tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan QRIS. Temuan ini tidak mendukung
hipotesis yang diajukan dan berbeda dengan penelitian terdahulu, yang mendapatkan bahwa
pengetahuan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan QRIS
[11;10]. Perbedaan hasil ini mungkin disebabkan karena responden penelitian merupakan
masyarakat umum Kota Batam dimana sudah awam memakai QRIS disetiap kegiatan,
sehingga Kkeputusan lebih didasarkan pada pengalaman langsung daripada tingkat
pengetahuan mengenai fitur dan karakteristik QRIS. Oleh karena itu, tingginya tingkat adopsi
QRIS saat ini memungkinkan masyarakat menggunakan layanan tersebut tanpa harus
memahami produk secara mendalam, sehingga pengetahuan produk tidak secara langsung
menjadi alasan utama dalam menentukan keberlanjutan dalam menggunakan QRIS.
Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Niat untuk Terus Menggunakan QRIS

Temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berkontribusi secara positif
dan signifikan terhadap niat untuk memanfaatkan QRIS. Penemuan ini memperkuat teori
TAM yang menyatakan bahwa semakin besar manfaat yang dirasakan oleh pengguna,
semakin tinggi kecenderungan untuk menggunakan teknologi tertentu. Hasil ini mendukung
penelitian terdahulu [10;21;2;16]. Signifikannya pengaruh persepsi kegunaan menunjukkan
bahwa responden merasakan manfaat nyata dari QRIS, seperti proses tidak lama, praktis,
serta efisien. Dengan demikian, manfaat dirasakan secara langsung dalam aktivitas transaksi
sehari-hari yang menjadi alasan pengguna menggunakan QRIS secara berkelanjutan.
Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Niat untuk Terus Menggunakan
QRIS

Penelitian ini mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan dalam penggunaan
berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap niat penggunaan QRIS. Temuan ini
menguatkan teori TAM yang menyatakan bahwa teknologi yang mudah dipahami dan
digunakan akan lebih diterima oleh pengguna. Selain itu, nilai F-Square variabel ini
merupakan yang terbesar dibandingkan variabel lainnya, sehingga menunjukkan faktor
tersebut menjadi faktor terpenting menaikkan niat untuk terus menggunakan QRIS. Hal ini
terjadi karena responden menilai QRIS mudah dipelajari, mudah digunakan, dan dapat
diakses melalui berbagai aplikasi pembayaran digital. Dengan demikian, semakin mudah
suatu teknologi digunakan, semakin tinggi pula keinginan masyarakat untuk
menggunakannya secara berkelanjutan.
Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Niat untuk Terus Menggunakan QRIS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko berpengaruh negatif signifikan
terhadap niat untuk terus menggunakan QRIS. Temuan ini sejalan dengan penelitian
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terdahulu yang menyatakan bahwa persepsi risiko memengaruhi niat penggunaan QRIS
[11;10]. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi risiko yang dirasakan maka semakin
rendah niat untuk terus menggunakan QRIS. Signifikannya pengaruh persepsi risiko pada
penelitian ini menunjukkan bahwa aspek keamanan, kredibilitas, dan privasi masih menjadi
pertimbangan penting bagi masyarakat dalam menggunakan pembayaran digital. Oleh
karena itu, pengguna akan lebih berminat menggunakan QRIS secara berkelanjutan apabila
mereka merasa transaksi yang dilakukan aman dan risiko penyalahgunaan data maupun
kegagalan transaksi dapat diminimalkan.
Pengaruh Pengetahuan Produk, Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan
Penggunaan, dan Persepsi Risiko secara bersama-sama terhadap Niat untuk Terus
Menggunakan QRIS

Dari hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai produk, persepsi
manfaat, kemudahan dalam penggunaan, serta risiko yang dirasakan secara bersamaan
memengaruhi niat untuk mengadopsi QRIS. Hal ini ditunjukkan oleh nilai R-Square sebesar
0,502, yang berarti keempat variabel tersebut mampu menjelaskan 50,2% variasi niat untuk
terus menggunakan QRIS. Hasil ini sejalan dengan TAM dan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa kombinasi berbagai faktor persepsi pengguna dapat memengaruhi niat
penggunaan QRIS [10]. Dengan demikian, keputusan masyarakat Kota Batam untuk
menggunakan QRIS dipengaruhi oleh manfaat, kemudahan, dan keamanan yang dirasakan
secara bersamaan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitiaan ini menunjukkan jika persepsi kegunaan, kemudahan
dalam penggunaan, serta persepsi risiko menunjukkan pengaruh signifikan dengan niat
untuk terus menggunakan QRIS pada Generasi Z di Kota Batam. Oleh karena itu, hipotesis H2,
H3, dan H4 diterima. Sementara itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa niat untuk terus
menggunakan QRIS tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan tentang
produk, sehingga hipotesis H1 ditolak. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa secara
bersamaan, pengetahuan tentang produk, persepsi mengenai kegunaan, persepsi mengenai
kemudahan penggunaan, serta persepsi mengenai risiko dapat menjelaskan tingkat niat
untuk terus menggunakan QRIS sebesar 50,2%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
faktor-faktor seperti kegunaan, kemudahan dalam menggunakan, serta risiko menjadi
pertimbangan utama masyarakat dalam menjalani transaksi dengan QRIS.
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